BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Manajemen produksi ibadah di GII Cornerstone Yogyakarta
terbentuk dari proses yang bertahap. Pada masa perintisan, pengelolaan
ibadah di GII Cornerstone Yogyakarta dilakukan secara sederhana dan tidak
struktural. Seiring berjalan dan berkembangnya gereja, kebutuhan akan
sistem produksi yang lebih terencana dan terstruktur semakin kuat.
Pengalaman dalam pelayanan oleh Pdt. Khristian Laua dan Ev. Fillia
Alphonsa mendorong terbentuknya struktur kerja produksi ibadah yang
lebih profesional. Perubahan ini didukung melalui pelatihan seperti
workshop bersama Steve Tabalujan dari JPCC Worship yang
memperkenalkan konsep music director, penggunaan /EM, dan koordinasi
teknis secara struktural.

Setelah peran manajer produksi hadir secara struktural, tahap pra-
produksi menjadi fondasi utama yang penting dalam membangun suasana
ibadah yang khusyuk. Pada tahap ini, manajer memiliki peran yang penting
untuk menjadi koordinator yang dapat membantu setiap bidang dalam
menciptakan suasana ibadah. Manajer Ev. Fillia Alphonsa harus
mengerjakan bagian krusial dalam proses pra-produksi mulai dari
menyusun worship script sesuai tema khotbah mingguan, hingga memilih
lagu berdasarkan prinsip teologis dan liturgis. Ev. Fillia Alphonsa juga
harus melakukan koordinasi dan delegasi tugas kepada P1 untuk dilanjutkan
kepada music director yang akan membantu dalam pembuatan materi
sequencer, aransemen, dan pembagian materi ke pemain musik maupun
singers. P1 juga harus memastikan dan melakukan delegasi tugas kepada
PIC multimedia dan tata cahaya, PIC instrumentalis, PIC singers, PIC
dokumentasi. P1 juga berperan dalam pelatihan dan peningkatan kapasitas

sumber daya manusia bersama dengan manajer. Dalam tahap pra-produksi
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di GII Cornerstone Yogyakarta menerapkan fungsi perencanaan dan
pengorganisasian agar setiap elemen artistik dipersiapkan dengan baik

sesuai dengan tujuan ibadah.

Fokus utama:
Penyusunan konsep ibadah,
pemilihan materi, persiapan teknis

Penyusunan worship script
oleh Ev. Fillia Alphonsa dan
worship leader. Lagu dipilih

i sesuai dengan tema khotbah
Persiapan audio dilakukan oleh dan kaidah dalam liturgi.
Bravo Sinaga dengan mengecek Struktur lagu ditentukan
sound system, mixer, mic, IEM, menjadi: calling, praise, before
dan membuat channel list. Bravo sermon, offering, commitment.
Sinaga juga melakukan
pembagian frekuensi (low, mid,
high) untuk setiap instrumen
ketika melakukan sound check.

Mengulik lagu dilakukan oleh
pemusik dan singers untuk
. memahami makna lagu, pesan
Produksi teologi, dan bentuk
PIC lighting akan menentukan aransemen lagu.
warna cahaya dan preset
sesuai tempo, mood, dan
pesan lagu. Pemilihan warna
cahaya disesuaikan dengan
visual dan warna yang
digunakan oleh tim multimedia.

Tim multimedia melakukan
persiapan lirik, visual, dan
background yang akan
ditampilkan di LED screen.
Tim multimedia akan
menginput ulang lirik lagu
yang baru pertama kali akan
dibawakan, dan melakukan
update pada ProPresenter.

Gambar 4. 1 Tahap Pra-Produksi Ibadah di GII Cornerstone Yogyakarta.
Sumber: Dokumentasi pribadi.

Pada tahap produksi di hari Minggu, seluruh pelayan terlibat dalam
proses pertemuan singkat, run through, dan koordinasi teknis untuk
mewujudkan prinsip ekselensi dan tanpa kesalahan. Proses produksi yang
terjadi di GII Cornerstone Yogyakarta menunjukkan konsep dramaturgi
dalam ritual, di mana setiap pelayan berfungsi sebagai aktor yang
menjalankan naskah liturgi di ruang ibadah. Dalam hal ini, pemain musik,
music director, worship leader, singers, tim teknis bekerja sebagai satu
tubuh pelayan di dalam Kristus. Koordinasi, adaptasi, dan fungsi
pengawasan menjadi unsur penting yang harus diperhatikan oleh manajer
produksi maupun Pl dalam proses delegasi tanggung jawab untuk
terciptanya suasana ibadah khusyuk, sukacita, maupun reflektif yang
mengalir secara natural.
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Ibadah dimulai pukul 10.00 dan
13.00. Setiap pelayan harus sudah
berada di posisi masing-masing
15 menit sebelum ibadah mulai.
Setiap pelayan diarahkan untuk

menjaga zero mistake dan tetap
fokus pada suasana ibadah.

Ketika ibadah berlangsung,
Bravo Sinaga dan Jamson
Batara memonitor jalannya
ibadah, mengawasi dan
memastikan sesuai liturgi.
Bravo akan melakukan koreksi
jika ada perubahan serta
memonitori kualitas audio dari

Fokus utama:
Koordinasi, eksekusi teknis,
pengawasan, dan menjaga
suasana ibadah

*

Semua tim pelayan hadir pukul
08.00 untuk melakukan
persiapan pribadi, pemanasan
vokal, setting alat musik,
teknis audio, lighting,
multimedia.

Pukul 08.30 semua tim
pelayan melakukan briefing
dan doa bersama untuk
menyamakan motivasi dan alur
liturgi yang dipimpin oleh
Jamson Batara selaku wakil P1.

Run-through atau simulasi
ibadah dimulai pukul 08.40-
09.30 untuk mencoba uji

transisi lagu, lighting, visual,

berbagai sudut ruangan.
dan audio.

Gambar 4. 2 Tahap Produksi Ibadah di GII Cornerstone Yogyakarta.
Sumber: Dokumentasi pribadi.

Melalui tahap pasca produksi, evaluasi dan apresiasi dilakukan
secara fleksibel, tidak secara formal tetapi tetap terarah melalui manajer
produksi. Bentuk evaluasi yang dilakukan fokus pada identifikasi kendala
teknis, apresiasi terhadap tim yang sudah bekerja, memperbaiki prosedur,
serta meningkatkan kualitas pelayan. Selain evaluasi yang dilakukan oleh
manajer maupun masing-masing PIC, tim dokumentasi juga berperan dalam
mengarsipkan dan mempublikasikan visual selama ibadah. Tim
dokumentasi tidak hanya berperan untuk menangkap momen dan menjadi
sarana komunikasi digital, tetapi juga berfungsi menjadi sarana untuk
evaluasi visual bagi tim yang melayani, terutama terkait tata cahaya,

ekspresi pelayan di panggung, dan konsistensi visual.
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Konten yang telah di
publikasikan menjadi media
komunikasi visual kepada
jemaat yang tidak hadir. Tim
dokumentasi juga berperan
menghadirkan ulang suasana
ibadah secara digital, juga
menjadi bahan refleksi tim

Fokus utama:

Refleksi, evaluasi apresiasi,
meningkatkan kualitas, dan
dokumentasi.

*
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Pasca
Produksi

Dilakukan proses evaluasi
internal secara personal oleh
Ev. Fillia Alphonsa dan Bravo
Sinaga kepada setiap PIC.
Fokus pada solusi, bukan
menyalahkan, membangun
budaya reflektif.

Tim dokumentasi menyeleksi
hasil foto maupun video
kemudian di edit dengan
standar estetika gereja yang

akan di publikasikan di
Instagram dan TikTok sebagai
hasil arsip visual.

pelayan terkait ekspresi, tata
visual, hingga cahaya.

Gambar 4. 3 Tahap Pasca Produksi Ibadah di GII Cornerstone Yogyakarta.
Sumber: Dokumentasi pribadi.

Suasana ibadah di GII Cornerstone Yogyakarta tercipta melalui
integrasi seluruh elemen artistik. Tujuan utama suasana ibadah adalah
membawa jemaat untuk mengalami pengalaman spiritual dengan Tuhan.
Seluruh elemen seni yang digunakan berfungsi sebagai media simbolik yang
dapat membantu jemaat mengalami transformasi secara spiritual. Setiap
elemen artistik dalam ibadah dirancang bukan untuk sarana hiburan, tetapi
sebagai alat komunikasi yang membantu jemaat untuk merasakan Tuhan di
setiap momen. Dengan begitu, manajer produksi tidak hanya berperan untuk
mengatur aspek teknis, tetapi juga menjadi penghubung antara teologi
ibadah, ekspresi seni, dan pengalaman spiritual oleh jemaat.

Setiap formulasi yang sudah ada saat ini di GII Cornerstone
Yogyakarta belum tentu dapat diterapkan pada gereja lain di luar sinode GII
Hok Im Tong karena setiap gereja memiliki struktur, visi, dan tujuan yang
berbeda. Pada masing-masing gereja di bawah sinode GII Hok Im Tong juga

memiliki keterbatasan baik dalam sumber daya manusia, maupun fasilitas

103

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta



teknologi, sehingga gereja juga tidak dapat secara maksimal menerapkan

formulasi yang sudah berjalan di GII Cornerstone Yogyakarta.

B. Saran

Adapun saran untuk GII Cornerstone Yogyakarta agar kualitas
pelayanan semakin berkembang adalah menyusun SOP yang mencakup
kegiatan pra-produksi, produksi, dan pasca produksi ibadah secara tertulis
agar pengelolaan semakin stabil dan dapat membantu keberlanjutan
pelayanan dan regenerasi. Gereja diharapkan juga melakukan evaluasi
bulanan secara rutin untuk lintas divisi agar membantu mengidentifikasi
pola masalah teknis yang berulang. Gereja juga perlu meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan dengan pelatihan
profesional eksternal untuk [lighting, audio, dan musik agar dapat
memperkuat kesiapan tim dalam menghadapi perkembangan teknologi.
Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan Kevin Bodidharma, gereja
perlu menata ulang tata letak lampu di panggung supaya tidak overkill dan
dapat meningkatkan kualitas ambience ibadah.

Saran juga diberikan untuk penelitian berikutnya agar dapat
melakukan penelitian mendalam pada kerja teknis produksi ibadah di GII
Cornerstone Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini tidak bisa di
generalisasikan karena konteks GII Cornerstone Yogyakarta memiliki
sistem kepengurusan tersendiri. Apabila ingin diperluas harus dibandingkan
dengan gereja lain yang memiliki standar yang serupa. Penelitian berikutnya
juga dapat mengembangkan ke fokus yang baru seperti studi komparatif
manajemen produksi ibadah antar gereja, studi teknis mendalam terkait
manajemen penataan suara atau /ighting ibadah dan pengaruhnya dalam
ibadah. Hasil penelitian terkait peran manajer produksi ini dapat menjadi
referensi bagi studi seni pertunjukan lintas disiplin seperti manajemen
produksi ibadah, seni dalam riual keagamaan, estetika pelayanan dalam

ibadah, dan teologi seni kreativitas liturgis karena penelitian sejenis ini
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masih jarang ditemukan sehingga membuka peluang kontribusi akademik

yang lebih luas.
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